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ABSTRACT 
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Tersedia daring 

 

Universitas Amikom Yogyakarta is a university that is current-

ly developing with a large number of employees. So it is nec-

essary to evaluate these four factors. The purpose of this study 

was to evaluate the relationship between workload, intellectu-

al intelligence, and emotional intelligence on employee per-

formance. The results of the research will be used as the basis 

for determining the Institution's decisions in the placement of 

employees and balancing workloads in related departments. 

The results of the research will be used as study material in 

decision-making and mapping of human resources according 

to the performance of each employee. The research was con-

ducted with a quantitative approach with data collection tools 

using a questionnaire on 84 respondents conducted randomly 

(random sampling). The analysis technique uses multiple 

linear regression with the conclusion that there is a positive 

relationship between the variables of performance, workload, 

emotional intelligence, and intellectual intelligence. This is 

indicated by the significance value of each variable <0.05. So 

hypothesis H1 is accepted, namely, there is a positive relation-

ship between the four variables. 

Keywords:  

Emotional Intelligence; Intellectual Intelligence; 

Performance; Correlation Workload. 

 

  

ABSTRAK 

Kata Kunci:  

Beban kerja; Kinerja; Kecerdasan emosional; Kecerdasan 

Intelektual; Korelasi 

Universitas Amikom Yogyakarta adalah universitas yang saat 

ini sedang berkembang dengan jumlah karyawan yang mulai 

banyak. Sehingga perlu melakukan evaluasi terhadap keempat 

factor tersebut. tujuan penelitian ini adalah melakukan 

melakukan evaluasi hubungan antara beban kerja, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian akan digunakan sebagai dasar penentuan 

keputusan Lembaga dalam penempatan karyawan dan 

penyeimbangan beban kerja di departemen-departemen terkait. 

Hasil penelitian akan digunakan sebagai bahan kajian dalam 

pengambilan keputusan dan pemetaan sumber daya manusia 

sesuai dengan kinerja masing-masing karyawan. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan alat 

pengambilan data menggunakan kuesioner pada 84 responden 

dilakukan secara acak (Random sampling). Teknik analisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan kesimpulan 

bahwa ada hubungan positif antara variable kinerja, beban 

kerja, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual. Hal 
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ini ditunjukkan nilai signifikansi setiap variable < 0,05. 

Sehingga hipotesis H1 diterima yaitu ada hubungan positif 

pada keempat variabel. 
1
mei.m@amikom.ac.id  

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama dalam organisasi, sehingga sumber daya 

manusia harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang dan manusiawi. Sumber daya manusia adalah 

memiliki peran utama dalam organisasi karena sebagai actor dalam kegiatan organisasi demi keberhasilan 

oragnisasi itu sendiri (Prabawa & Supartha, 2017). Universitas Amikom Yogyakarta merupakan insitusi 

yang sedang mewujudkan visi misinya, sehingga memrlukan pemetaan sumber daya manusia guna 

tercapainya kinerja yang maksimal dan sesuai standar operasonal prosedur yang ada. Kinerja adalah hasil 

pencapaian suatu kegiatan sesuai dengan target dan tanggung jawab masing-masing individu dalam 

mewujudkan visi misi organisasi (Fitriani et al., n.d.). Sehingga berbagai upaya dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan prestasi karyawan demi kelangsungan organisasi itu sendiri. Adapun beban kerja, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual tergantung beban kerja masing-masing individu (Gumanti 

& Utami, 2019). Faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja (Amani Yapono et 

al., 2018). Beban kerja merupakan aktifitas yang hasrus diselesaikan, hal ini dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional (Aryaningsih et al., n.d.).  

Penelitian ini sangat penting untuk mengevaluasi kinerja karyawan berdasarkan empat faktor. Kinerja 

karyawan merupakan variable penting dalam kemajuan organisasi dalam rangka mencpai visi misinya. 

Keempat faktor tersebut, akan digunakan sebagai bahan pengambikan keputusan dalam pemetaan sumber 

daya manusia sesuai dengan kinerja masing-masing karyawan. Penelitian ini penting dilakukan demi 

keberlangsungan perusahaan jangka panjang. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah apakaj ada 

pengaruh antara beban kerja, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan di 

Universitas Amikom Yogyakarta. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan yang positif antara beban kerja, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

 

LANDASAN TEORI 

Beban Kerja 

Menurut Hart & Staveland (1988) dalam Tarwaka (2011) menyatakan bahwa beban kerja (workload) 

adalah Suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan 

sebagai tempat kerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. Beban kerja kadang-kadang didefinsikan 

secara operasional pada faktor-faktor seperti tuntutan tugas atau upaya-upaya yang dilakukan untuk 

melakukan pekerjaan. Beban kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja (Manajemen et al., 2018). 

Menurut Sitepu (2013), Berdasarkan hasil penelitian terdapat tanda variabel beban kerja yang tinggi pada 

indeks pencapaian tujuan, kondisi ini terlihat dari tanggapan responden terhadap pencapaian tujuan karena 

karyawan masih belum dapat mencapai target produksi (Sitepu et al., 1123). Sedangkan kecerdasan emo-

sional berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Ayu, 2018).  Sedangkan beban kerja adalah sekumpulan 

atau beberapa kegiatan yang perlu dilakukan oleh unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka wak-

tu tertentu (Runtuwene et al., 2016). Menurut (Sugiharjo et al., n.d.) menyatakan bahwa beban kerja adalah 

seperangkat atau sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh suatu organisasi atau oleh seorang pemegang 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. 

 

Kecerdasan intelektual 

Dalam hal kecerdasan, kecerdasan emosional, dan kecerdasan mental terhadap kinerja karyawan, 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan mental ditemukan berpengaruh positif ter-

hadap kinerja karyawan, kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan (Akuntansi & 2013, n.d.). 

Kecerdasan cerdas secara kolektif dikenal sebagai kecerdasan. Kecerdasan adalah kemampuan kognitif 

individu untuk beradaptasi secara efektif terhadap lingkungan yang kompleks dan terus mengalami berubah 

(Intelligence et al., 2016). Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja pegawai dan kecerdasan ber-

mailto:mei.m@amikom.ac.id
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pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Mamangkey et al., 2018). Kata emosi berasal dari 

bahasa latin emovere yang berarti menjauh. Makna kata ini mengandung makna bahwa kecenderungan ber-

tindak bersifat mutlak dalam emosi (Hidayati et al., n.d.). 

 

Kecerdasan emosi 

Kecerdasan emosional adalah pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan memotiva-

si diri sendiri (Goleman, 2000). Kecerdasan atau intelligence adalah kemampuan untuk memahami dunia, 

berpikir rasional, dan menggunakan sumber daya secara efektif dalam menghadapi tantangan. Dengan kata 

lain, kecerdasan adalah kemampuan individu untuk memahami, berinovasi, dan menghasilkan solusi dalam 

situasi yang berbeda (Anam et al., N.d.). Sedangkan Theo Wescler (1958) menjelaskan bahwa kecerdasan 

adalah kemampuan umum individu untuk bertindak, berpikir rasional dan berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan. 

 

Kinerja  

Kinerja adalah hasil kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Bisnis et al., 2018). 

 

METODE  

Data penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari lokasi 

penelitian, dalam hal ini adalah karyawan tetap Universitas Amikom Yogyakarta. Alat pengambilan data 

menggunakan kuesioner yang berkaitan dengan beban kerja, kecerdasan emosional dan kecerdasan intel-

ektual terhadap kinerja karyawan. Adapun data sekunder sebanyak 162 karyawan dengan 106 karyawan 

yang merangkap jabatan dan 56 karyawan tidak merangkap. Dengan acuan pengambilan sample adalah 

(Random sampling) karena jumlah populasi lebih dari 100 orang (Norman et al., 2016). Adapun cara penen-

tuan besar sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Slovin seperti berikut dibawah 

ini.  

 

  
 

          (1) 

 

Dimana N adalah banyaknya populasi, n adalah besar sampel, a adalah presesi yang ditetapkan (batas 

ketelitian 5%). Adapun N dalam penelitian ini sebesar 106 dengan e = 5 %. Maka berdasarkan formulasi (1) 

jumlah sample pada penelitian ini adalah (Wahyuni & Wibowo, 2018): 

 

  
   

             
  

   

       
 

   

     
          

 

Sehingga sesuai hasil perhitungan diatas, maka jumlah minimal yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah 84 orang karyawan tetap universitas Amikom Yogyakarta. Adapun skala pengukuran yang 

digunakan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala likert 

No Pernyataan Skor Kode 

1 Sangat setuju 5 SS 

2 Setuju 4 S 

3 Kurang Setuju 3 KS 

3 Tidak Setuju 2 TS 

4 Sangat Tidak Setuju 1 STS 

 

Table 1. merupakan tolok ukur dalam sebuah pertanyaan atau pernyataan yang dinyatakan dalam skala 

linkert. Adapun Teknik pengujian yang digunakan adalah: 
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1. Uji Validitas, digunakan untuk mengetahui validitas setiap instrumen. Dengan menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

    
  ∑       ∑     

√   ∑     ∑       ∑     ∑      
  (2) 

 

Dimana, rxy adalah faktor torsi produk, r adalah faktor yang menentukan validitas item yang dicari, x 

adalah skor yang diperoleh dari topik untuk setiap item. Y adalah jumlah skor instrumen, n jumlah respond-

en adalah jumlah total observasi variabel X dan variabel Y. x2 jumlah sel per titik X. y2 adalah jumlah sel 

per titik Y. Dasar pengambilan keputusan adalah Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau soal 

dikorelasikan. 

2. Uji reiliabilitas menggunakan acuan koefisien Cronbach's Alpha > 0,6.  

3. Uji normalitas untuk memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya. 

4. Uji linearitas untuk mengetahui hubungan yang linier antar variabel. Pada penelitian ini menggunakan 

taraf signifikansi sebesar misalnya 5%. 

5. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel bebas(Ghozali, 2018).  

6. Analisis regresi linear berganda digunakan melihat persamaan regresinya (Hyndman et al., 2008). 

Dengan mengacu pada formula 3 dibawah ini.  

 

Y = a +β1X1 +β2X2 + β3X3+e      (3) 

 

Dimana Y adalah kinerja karyawan (KK), a Konstanta, X1 adalah Beban Kerja, X2 Kecerdasan Emo-

sional X3 Kecerdasan Intelektual dan standar kesalahan. Adapun hipotesa yang digunakan adalah: 

1. Ha: β1 = 0, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel beban kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan tetap (Y) pada Universitas Amikom Yogyakarta. 

2. H0: β1 ≠ 0, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel beban (X1), terhadap kinerja 

karyawan tetap (Y) pada Universitas Amikom Yogyakarta. 

3. Ha: β2 = 0, tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel kecerdasan emosional (X2), terhadap 

kinerja karyawan tetap (Y) pada Universitas Amikom Yogyakarta. 

4. Ha: β2 = 0, tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel kecerdasan intelektual (X3), terhadap 

kinerja karyawan tetap (Y) pada Universitas Amikom Yogyakarta. 

5. H0: β2 ≠ 0, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kecerdasan intelektual (X3), 

terhadap kinerja karyawan tetap (Y) pada Universitas Amikom Yogyakarta. 

6. H0: β2 ≠ 0, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kecerdasan intelektual (X3), 

terhadap kinerja karyawan tetap (Y) pada Universitas Amikom Yogyakarta. 

Adapun tanggapan responden terhadap variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Alat Ukur Responden Sesuai Skala Likert 

Nilai tanggapan Keterangan 

1,00-1,80 Sangat TidakSetuju 

1,81-2,60 Tidak Setuju 

2,61-3,40 Cukup Setuju 

3,41-4,20 Setuju 

4,21-5,00 Sangat Setuju 

 
HASIL  

Adapun hasil pengujian validitas yang dilakukan terhadap 84 responden disajikan pada Tabel 4. 

Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai r Hitung > r Tabel sebesar 0.215, dan ˂ = 0,05 maka item 

adalah valid. 
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Table 4. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Variabel Item R-Hitung R-Table Sig. Keterangan 

 

 

Beban Kerja 

BK1 0.637 0.215 0.000 Valid 

BK2 0.635 0.215 0.000 Valid 

BK3 0.631 0.215 0.000 Valid 

BK4 0.623 0.215 0.000 Valid 

BK5 0.679 0.215 0.000 Valid 

BK6 0.619 0.215 0.000 Valid 

BK7 0.619 0.215 0.000 Valid 

BK8 0.592 0.215 0.000 Valid 

 

Tabel 4. menunjukkan nilai koefisien kritis (rtable = 0.215) sehingga semua instrument adalah valid.  

Demikian juga untuk Tabel 5, 6 dan 7.  

Table 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional 

Variabel Item R-Hitung R-Table Sig. Kriteria 

 

Kecerdasan 

Emosional 

KE1 0.777 0.215 0.000 Valid 

KE2 0.823 0.215 0.000 Valid 

KE3 0.561 0.215 0.000 Valid 

KE4 0.761 0.215 0.000 Valid 

KE5 0.757 0.215 0.000 Valid 

Table 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Intelektual 

Variabel Item R-Hitung R-Table Sig. Kriteria 

 

 

 

Kecerdasan Intelektual 

KI1 0.794 0.215 0.000 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

KI2 0.835 0.215 0.000 

KI3 0.790 0.215 0.000 

KI4 0.716 0.215 0.000 

KI5 0.761 0.215 0.000 

KI6 0.679 0.215 0.000 

KI7 0.676 0.215 0.000 

KI8 0.793 0.215 0.000 

KI9 0.576 0.215 0.000 

KI10 0.602 0.215 0.000 

 

Table 7. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Variabel Item R-Hitung R-Table Sig. Kriteria 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

KK1 0.753 0.215 0.000 Valid 

KK2 0.780 0.215 0.000 Valid 

KK3 0.655 0.215 0.000 Valid 

KK4 0.789 0.215 0.000 Valid 

KK5 0.822 0.215 0.000 Valid 

KK6 0.813 0.215 0.000 Valid 

KK7 0.716 0.215 0.000 Valid 

KK8 0.727 0.215 0.000 Valid 

KK9 0.745 0.215 0.000 Valid 
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Adapun hasil uji realibilitas ditunjukan pada Tabel 8.   

Table 8. Hasil Uji Reliability 

Variable Cronbach’s 

Alpha 

Alpha 

Standard 

Kriteria 

Beban Kerja (X1) 0,775 0,60 Reliabel 

Kecerdasan Emosional (X2) 0,789 0,60 Reliabel 

Kecerdasan Intelektual (X3) 0,894 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,901 0,60 Reliabel 

 

Adapun hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 9.  

Table 9. Hasil pengujian normalitas data 

 Unstandardized Residual 

N  84 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.22205134 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .070 

Positive .070 

 Negative -.068 

Test Statistic  .070 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 .200
c,d

 

 

Sedangkan hasil uji linearitas ditunjukkan pada Tabel 10 dibawah ini. 

Table 10. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Defiation Of 

Linearity 

Sig. 

0,05 

Kesimpulan 

Beban Kerja 0,054 0,05 Terdapat hubungan linear antara 

beban kerja dengan kinerja karyawan 

Kecerdasan 

Emosional 

0,171 0,05 Terdapat hubungan linear antara 

kecerdasan emosional dengan kinerja 

karyawan 

Kecerdasan 

Intelektual 

0,72 0,05 Terdapat hubungan linear antara 

kecerdasan intelektual dengan kinerja 

karyawan 

 

Berdasarkan Tabel 10 model regresi menunjukkan hubungan yang linier antara beban kerja, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan.  karena Deviation from Linearity Signif-

ikan > 0,05, maka dapat di simpulkan bahwa semua variable independent terdapat hubungan secara linier. 

Adapun hasil uji multikolinieritas ditunjukkan pada Tabel 11. 

Table 11. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi zed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.803 2.835  1.694 .094   



 

110 

 

2 Beban kerja .186 .077 .194 2.411 .018 .701 1.426 

3 Kecerdasan 

Emosional 

 

.482 

 

.141 

 

.273 

 

3.421 

 

.001 

 

.713 

 

1.403 

4 Kecerdasan 

Intelektual 

 

.406 

 

.061 

 

.515 

 

6.606 

 

.000 

 

.746 

 

1.340 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan nilai Tolerance dan nilai VIF pada Tabel 11 menunjukan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

Adapun hasil uji heteroskesdasitas dapat dilihat pada Tabel 12.  

Table 12. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.585 1.808  -.324 .747 

 BK .007 .049 .018 .138 .890 

 KE -.011 .090 -.017 -.128 .899 

 KI .056 .039 .181 1.419 .160 

a. Dependent Variable: Absolur_Residual 

Berdasarkan Tabel 12. hasil pengujian menunjukkan tidak ada gejala heteroskedastisitas. Adapun Hasil Uji 

Analisis Linear Berganda Hasil uji ditunjukkkan pada Tabel 13. 

Table 13. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.803 2.835  1.694 .094 

 BK .186 .077 .194 2.411 .018 

 KE .482 .141 .273 3.421 .001 

 KI .406 .061 .515 6.606 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel beban kerja (X1), kecerdasan emosional 

(X2), dan kecerdaan intelektual (X3) secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). ditunjukkan pada Tabel 

14.   

Tabel 14. Hasil Uji T 

Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.803 2.835  1.694 .094 

 BK .186 .077 .194 2.411 .018 

 KE .482 .141 .273 3.421 .001 
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 KI .406 .061 .515 6.606 .000 

Tabel 14. t- tabel yaitu 2,411 > 1,663 dan singnifikansi lebih kecil dari α yaitu 0,018 < 0,05, maka H1 

diterima. Pada variabel kecerdasan emosional (KE) hasil uji thitung lebih besar dari t-tabel 3,421 > 1,633 

dengan hasil nilai singnifakansi lebih kecil dari α yaitu 0,001 < 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima dan pada variabel kecerdasan intelektual (KI) hasil uji thitung lebih besar dari t-tabel sebesar 6,606 

< 1,633 nilai singnifikan lebih kecil dari α yaitu 0,000 < 0,05 artinya dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 2.14. maka persamaan garis regresi seperti berikut: 

Y = a +β1X1 +β2X2 + β3X3+e 

Y = 4,803 + 0,186 X1 + 0,482 X2 + 0,406 X3 + e 

Konstanta sebesar 4,803 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata 

nilai kinerja karyawan universitas Amikom Yogyakarta adalah sebesar 4,803, sehingga  

1. Peningkatan atau penurunan variabel beban kerja akan berpengaruh kinerja karyawan sebesar 0,186 

satuan. 

2. Peningkatan atau penurunan variabel kecerdasan emosional mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 

0,482 satuan.  

3. Peningkatan atau penurunan variabel kecerdasan intelektual akan berpengaruh pada kinerja karyawan 

sebesar 0,406 satuan. 

Berdasarkan uraian diatas maka: 

1. Beban Kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan tetap (Y) Universitas Amikom 

Yogyakarta. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan tetap (Y). Hal ini ditunjukan dengan hasil uji thitung < ttabel yaitu 2,411 > 

1,663. Nilai singnifikansi < α yaitu 0,018 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan tetap (Y).  

2. Sedangkan untuk hasil uji hipotesis variabel kecerdasan emosional (X2) menunjukkan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan tetap (Y). Hal ini ditunjukan dengan hasil uji thitung 

yaitu 3,421 > 1,663 dan hasil nilai singnifikansi lebih kecil dari α yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga 

hipotesis H2 diterima.  

3. Adapun hasil uji hipotesis individual untuk variabel kecerdasan intelektual menunjukkan bahwa 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan tetap. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil uji thitung > ttabel yaitu 6,606 > 1,663 dan nilai singnifikansi > α yaitu 0,000 > 

0,05. Sehingga hipotesis H3 diterima.   

4. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kinerja karyawan didasari hasil uji thitung >ttabel yaitu 

2,411 > 1,663 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

5. Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan, didasari hasil thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu 1,663 maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain H1 diterima karena nilai signifikasi X sebesar 0,018. Selanjutnya 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja karyawan tetap terbukti dengan 

hasil uji thitung lebih besar dari tabel yaitu 6,606 > 1,663 dan hasil nilai singnifikansi < α. H3 diterima ka-

rena nilai signifikasi X sebesar 0,000 karena nilai sig < 0,05. Kemudian kecerdasan intelektual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Ditunjukkan dengan nilai thitung yaitu 6,606 > 1,663 sehingga H0 

diterima. Selanjutnya seluruh variable adalah simultan dan berpengaruh positif kinerja. Ditunjukkan dengan 

nilai thitung lebih besar dari tabel yaitu 3,421 > 1,663 maka H0 diterima. Kedepan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan beban kinerja karyawan di Universitas Amikom 

Yogyakarta. Sehingga visi misi universitas mampu sejalan dilapangan. 
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